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Potensi wilayah Kabupaten Soppeng dengan Luas wilayah 150.000 Ha. Lebih 

banyak digunakan pada sektor pertanian. Komoditi tanaman pangan yang lebih 

banyak ditanam di Kabupaten Soppeng adalah padi, dimana Kecamatan Lalabata 

merupakan sentra produksi Padi dengan luas panen sekitar 34% dari luas areal 

panen padi di Kabupaten Soppeng.  

Tujuan penelitian ini yaitu (1) mendeskripsikan implementasi integrasi 

tanaman padi dan ternak sapi dalam usahatani padi bioindustri pada kelompok tani 

Salokaraja di Kelurahan Salokaraja, Kecamatan Lalabata, Kabupaten Soppeng. (2) 

menganalisis produksi dan pendapatan tanaman padi pada usahatani padi 

bioindustri pada kelompok tani Salokaraja di Kelurahan Salokaraja, Kecamatan 

Lalabata, Kabupaten Soppeng. (3) menganalisis produksi dan pendapatan ternak 

sapi pada kelompok tani Salokaraja di Kelurahan Salokaraja, Kecamatan Lalabata, 

Kabupaten Soppeng. (4) menganalisis pendapatan usahatani bioindustri (Integrasi 

tanaman padi dan ternak sapi) pada kelompok tani Salokaraja di Kelurahan 

Salokaraja, Kecamatan Lalabata, Kabupaten Soppeng.  

Hasil penelitian menunjukkan : (1) Implementasi integrasi usahatani padi dan 

ternak sapi yang dikemas dengan konsep pertanian padi bioindustri melalui 5 (lima) 

tahap kegiatan, yaitu (a) pemanfaatan lahan produksi, (b) pemanfaatan limbah 

tanaman menjadi pakan, (c) pemanfaatan limbah ternak menjadi pupuk organik, (d) 

pemantapan kelembagaan petani dan (e) produk primer olahan yangnberkualitas 

dengan nilai yang tinggi pada kelompok tani Salokaraja di Kelurahan Salokaraja, 

Kecamatan Lalabata, Kabupaten Soppeng. (2) Produktivitas dan pendapatan 

tanaman padi pada usahatani padi bioindustri tergolong tinggi dengan produktivitas 

sebesar 8.374 Kg per petani atau 7.161 Kg per hektar. Pendapatan rata-rata 

Rp.32.184.306 per petani atau Rp.22.640.761 per hektar sehingga pendapatan rata-

rata perbulan sebesar Rp.8.046.076,5. (3) Produksi dan pendapatan ternak sapi pada 



usahatani bioindustri tergolong tinggi dengan produksi rata-rata 5 ekor per petani 

dengan pendapatan sebesar Rp.21.670.582 setiap musimnya sehingga pendapatan 

rata-rata perbulannya sebesar Rp.5.417.645,5 per petani. (4) Pendapatan petani 

Integrasi tanaman padi dan ternak sapi pada usaha bioindustri rata-rata 

Rp.53.854.888 setiap petani sehingga pendapatan rata-rata perbulan sebesar 

Rp.13.463.722. Pendapatan petani integrasi tanaman padi dan ternak sapi termasuk 

kategori tinggi dibandingkan dengan UMR Kabupaten Soppeng yang bernilai 

Rp.3.384.876. 
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